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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Gambaran Peningkatan Kepercayaan Diri Anak Jalanan yang 

Mengikuti Kegiatan Syiar Al-Qur’an dan Bershalawat di Majelis Syiar 

Miftrahul Ihsan. 

Kegiatan Syiar Al-Qur’an dan Bershalawat oleh Majelis Syiar 

Miftahul Ihsan berperan penting dalam pendidikan anak jalanan 

khususnya dalam peningkatan kepercayaan diri. Hal ini dibuktikan dari 

aspek-aspek di bawah ini:  

a. Keyakinan yang merupakan yakin terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam melakukan suatu hal, seperti halnya keyakinan keempat 

subjek terhadap dirinya yang mampu bertahan dalam kegiatan 

majelis. 

b. Optimis, subjek I, II, III dan IV tidak menyerah dan tetap bertahan 

serta yakin jika kesulitan akan dapat teratasi 

c. Bertindak sesuai kehendak, keempat subjek sama-sama dapat 

membedakan yang baik dan buruk dan dapat bertindak sesuai 

dengan yang dianggap baik. 

d. Tidak mudah terpengaruh, keempat tidak mengikuti saran dan 

ajakan teman atau siapapun dalam bertindak yang tidak dianggap 

benar.  
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2. Faktor- Faktor yang Memperngaruhi Kepercayaan Diri pada Anak 

Jalanan 

Terdapat empat faktor dari keempat subjek yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri anak yang mengikuti kegiatan dari 

Majelis Syiar Miftahul Ihsan, faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Konsep diri, bagaimana cara pandang terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Konsep diri yang baik akan membentuk pribadi 

yang percaya diri. 

b. Harga diri, bagaimana cara individu menghargai dengan positif 

pada diri sendiri, sehingga dapat merasa bahwa diri berhagra, 

berhasi, dan berguna. 

c. Pengalaman, faktor ini sebagai faktor pendorong untuk peningkatan 

kepercayaan diri, karena dari pengalaman yang didapatlah akan 

terbentuk rasa percaya diri. 

d. Lingkungan, menjadi faktor penting dalam peningkatan rasa 

percaya diri berupa dukungan dan dorongan dari orang-orang 

terdekat.  

 

B. SARAN-SARAN 

1. Untuk masyarakat dan mahasiswa agar dapat belajar dari pengalaman 

yang telah dibentuk oleh Majelis Syiar Miftaul Ihsan yang berjuang 

untuk memberikan pendidikan kepada anak jalanan. Ada baiknya jika 

organisasi masyarakat ataupun organisasi mahasiswa juga berinisiatif 
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membangun sebuah komunitas yang serupa seperti majelis Syiar 

Miftahul Ihsan ini.  

2. Bagi anak jalanan agar tetap berfikir bahwa pendidikan itu sangatlah 

penting, untuk belajar tidak mesti sekolah formal, dengan mengikuti 

kegiatan semacam ini pun juga sudah membawa dampak yang positif, 

juga lebih giat belajar dan mengajak teman yang belum mengikuti 

kegiatan. 

3. Bagi lembaga atau instansi terkait kiranya dapat lebih intens dalam 

melakukan pembinaan terhadap anak jalanan maupun komunitas-

komunitas yang serupa. 

4. Bagi peneliti yang memiliki penelitian serupa, semoga penelitian ini 

dapat menjadi salah satu acuan terutama penelitian tentang anak 

jalanan dan kepercayaan diri.    

 


